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ABSTRAK 
  

Supermarket merupakan salah satu jenis pemanfaatan tata guna lahan yang akan 
menimbulkan tarikan pergerakan kendaraan. Untuk mengetahui model tarikan kendaraan 
pada supermarket data yang digunakan meliputi data jumlah pengunjung, jumlah pegawai, 
luas gedung, luas area parkir, dan jumlah kendaraan. Dua model hasil matematis weekday 
dan weekend,   yaitu (Y) 5,775 + 41,225 (X3)   pada weekday dengan variabel jumlah 
pegawai (X3) yang paling berengaruh dengan nilai R2 (R Square) sebesar 0,814 dan (Y) = 
276,130 + 1,520 (X4)  pada  weekend  dengan  variabel  jumlah  kendaraan  (X5)  yang  
paling berengaruh dengan nilai R2 (R Square) sebesar 0, 941. 

 
Kata Kunci : Supermarket; kendaraan ; model tarikan 
 
PENDAHULUAN 

Lampung  adalah salah satu Povinsi 
dari 34 Povinsi di Indonesia, terletak  di  
bagian  selatan  Pulau  Sumatra  dengan  
ibu  kota  Bandar Lampung. Dengan   
luas 35.376,50 km2 Provinsi Lampung 
memiliki dua kota madiyah yaitu kota 
Bandar Lampung dan kota Metro serta 
memiliki 13 kabupaten. Sejak 9 maret 
2019, jalan bebas hambatan (jalan tol) 
Bakauheni – Bandar Lampung - 
Terbanggi Besar. 

Pekerjaan pembanguan jalan tol ini 
resmi   dilaksanakan pada 30 april 2015 
dan diresmikan penggunaanya secara 
penuh oleh bapak Presiden Jokowi 
Widodo  pada 8 maret 2019. Setelah 
adanya gerbang tol Kota Bandar 
Lampung mengalami terjadinya 
pergerakan peningkatan orang, barang, 
dan kendaraan yang berpindah dari satu 
tempat ke   tempat   lainnya,   Proses   
pergerakan   atau   perpindahan   disebut 
transportasi.  

Transpostasi digunakan untuk 
memudahkan manusia dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Tujuan dari 
transportasi yaitu untuk mewujudkan 

penyelenggaraan pelayanan transportasi 
yang nyaman, aman, lancar, cepat, 
selamat serta membantu pemerataan 
pertumbuhan dan stabilitas sebagai 
penunjang pembangunan. Salah satu nya 
adalah tumbuh pesatnya sebuah 
pembangunan “supermarket” di kota 
bandar lampung. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Tata Guna Lahan 

Sistem transportasi yang baik akan 
menjamin pula efektivitas pergerakan 
antar fungsi kegiatan di dalam kota itu 
sendiri. Sistem transportasi perkotaan 
terdiri dari berbagai aktivitas seperti 
bekerja, sekolah, olah raga, belanja dan 
bertamu yang berlangsung di atas 
sebidang tanah (rumah, sekolah, 
pertokoan dan lain - lain). Potongan 
lahan ini biasa disebut tata guna lahan. 
 
Bangkitan Dan Tarik Pergerakan 

Tarikan pergerakan (Trip Attraction) 
adalah jumlah pergerakan yang tertarik 
kesuatu tata guna lahan atau zona tarikan 
pergerakan (Tamin, Perencanaandan 
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Permodelan Transportasi, 2000). 
Pergerakan lalu lintas merupakan  fungsi  
tata  guna lahan  yang menghasilkan  
arus lalu  lintas. Hasil dari perhitungan 
tarikan lalu lintas berupa jumlah 
kendaraan, orang atau angkutan barang 
persatuan waktu. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Contoh Bangkitan dan 
Tarikan perjalanan 
 
Model Tarikan Kendaraan Pengunjung 
Supermarket 
 
Analisis Regresi Sederhana 
Y = a + bX ..................................... (1) 
dimana : 
Y : variabel dependen (tidak bebas)  
X : variabel independen (bebas) 
A : intercept (konstanta) 
b  :koefisien variabel independen (bebas) 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Y = a+ b1X1 + b2X2 + …+ bnXn..... (2) 
dimana : 
Y    : Variabel dependen (tidak bebas) 
a   : Konstanta 
b1,b2,…bn  :Koefisien variable independen 

(bebas) 
X1, X2, …,Xn   : variable independen (bebas)  
 
Koefisien Korelasi  

Satu tahapan terpenting di dalam 
suatu analisis trip generation (bangkitan dan 
tarikan perjalanan), terutama dengan metode 
analisis regresi adalah penentuan hubungan 
antara variabelnya baik antara sesama 
variabel bebas (pada regresi berganda) 
maupun antara variabel bebas dengan 
variabel tidak bebas (pada regresi berganda 
dan sederhana). 

 
 

 

METODE PENELITIAN 
 
Gambaran Umum 
 Pengumpulan data diambil pada dari 
beberapa supermarket yang ada du kota 
Bandar lampung. Analisis data dilakukan 
dengan merekap jumlah pengunjung serta 
data karakteristik yang diperoleh dari 
Disperindag dan survei lapangan. 
Selanjutnya peneliti menganalisis model 
yang bisa digunakan untuk meramalkan 
jumlah pengunjung supermarket yang 
ada di Kota Bandar Lampung dengan 
program SPSS namun sebelumnya 
ditentukan variable bebas dan terikatnya. 
Setelah itu model yang didapatkan 
kemudian kita aplikasikan dalam 
program Quantum GIS yang selanjutnya 
dapat ditampilkan klasifikasinya dalam 
bentuk pemetaan. 
 
Lokasi Penelitian 
 Penentuan lokasi penelitian dipilih 
adalah supermarket non-restoran yang 
ada di Bandar lampung. Beberapa 
supermarket yang dijadikan objek 
penelitian ini antara lain : 
1. Lion Super indo (kemiling) 
2. Fitrinofane swalayan (kedaton) 
3. Chamart Sultan Agung (kedaton) 
4. Pb swalayan (Sukarame) 
5. Chamart Tirtayasa(baypas kedaton) 
6. Chamart Ratu di balau 
7. Surya Swalayan (Raja Basah) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Titik lokasi penelitian  
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Gambar 3. Bagan Alir penelitian 
 

HASIL PENELITIAN 
 
Input Data 

Populasi  yang digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah tuju  supermarket 
diKota  Bandar  Lampung.  Analisis  data  
menggunakan  metode  regresi linear   
berganda.   Penggunaan   metode   ini   
karena   berfungsi   untuk peramalan, 
pemilihan variabel yang berpengaruh, 
pembuatan model dan mengetahui 
hubungan antar variabel. Pengolahan data 
menggunakan program IBM SPSS yang 
mampu menganalisa data yang lebih 

besar dan semua alat uji statistik ada 
didalam program tersebut. 
Tabel 1. Hasil Survey Pengunjung Saat 
Weekday 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Survey Pengunjung Saat 
Weekend 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Tarikan Pergerakan (Weekday) 
Tabel 3. Descriptive Statistics 

 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 4. Anova Linearitas Pengunjung X 
Jumlah Pegawai 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas  
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Gambar 4. Normal Porbability Plot 
(Sumber : Output SPSS,2020) 
 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 7. Uji Autokolerasi 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 8. Variabel Bebas Pada Model 
Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 9. Ringkasan Model Summary 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 

Tabel 10. Anova Uji F 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
 Tabel 11. Koefisien Uji T 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 12. Koefisien Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Analisis Tarikan Pergerakan (Weekend) 
Tabel 13. Descriptive Statistics 
 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 14. Anova Linearitas Pengunjung 
X Jumlah Pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
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Tabel 15. Hasil Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 5. Normal Porbability Plot 
(Sumber : Output SPSS,2020) 
 

Tabel 16. Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 17. Uji Autokolerasi 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
 

Tabel 18. Variabel Bebas Pada Model 
Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 19. Ringkasan Model Summary 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 20. Anova Uji F 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
 Tabel 21. Koefisien Uji T 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
Tabel 12. Koefisien Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS,2020 
 
KESIMPULAN 

Tarikan pergerakan Jumlah 
Pengunjung weekday pada supermarket 
di kota Bandar Lampung (Y) dipengaruhi 
oleh Jumlah Pegawai (X3) dengan nilai 
Sig.0,005 < 0,05 ,sedangkan pada 
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weekend dipengaruhi oleh jumlah 
kendaran denagn nilai sig. 0,00029 < 
0,05. Jumlah tarikan pengunjung pada 
masing masing supermarket di kota 
Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
- Model tarikan perjalanan di PB 

Swalayan Korpri di hari weekday 
sebesar 503 orang/hari dan weekend 
sebesar 633 orang/hari 

- Model tarikan perjalanan di Chamart  
Ratu di Balau di hari weekday sebesar 
540 orang/hari dan weekend sebesar 
625 orang/hari 

- Model tarikan perjalanan di Swalayan 
Surya di hari weekday sebesar 510 
orang/hari dan weekend sebesar 615 
orang/hari 

- Model tarikan perjalanan di 
Fitrinofane –kedaton di hari weekday 
sebesar 584 orang/hari dan weekend 
sebesar 633 orang/hari 

- Model tarikan perjalanan di Chamart  
Sultan Agung di hari weekday sebesar 
493 orang/hari dan weekend sebesar 
602 orang/hari 

- Model tarikan perjalanan di Super 
indo Kemiling di hari weekday 
sebesar 537 orang/hari dan weekend 
sebesar 667 orang/hari 

- Model  tarikan  perjalanan  di  
Chamart  tirtayasa  di  hari  weekday 
sebesar 456 orang/hari dan weekend 
sebesar 595 orang/hari 
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